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Loyalitas yang tinggi merupakan salah satn kunci dalam meningkatkan keberbasilan sebuah
organisasi yang juga bermanfaat bagi para karyawan untuk dapat lebih mencurabkan segala
kemampuan yang dimilikinya guna menghasilfean nilai positif bagi organisasi. Beberapa
faktor yang diduga memiliki peran penting dalam membentuk 1Loyalitas Karyawan Divisi
IT Retail, diantaranya adalah Kompetensi, Personalitas dan Gaya Kepemimpinan.
Penelitian ini dilaknkan dengan menguji faktor Kompetensi, Personalitas dan Gaya
Repemimpinan mengenai seberapa besar pengarubnya terbadap Peningkatan 1.gyalitas
Karyawan Divisi IT Retail. Dengan Populasi sebesar 200 Karyawan, didapat data
responden sebanyak 113 Karyawan yang dapat digunakan dalam penelitian ini dengan cara
insidental sampling. Analisis yang digunakan adalah regresi berganda dengan basil :
Kompetensi, Personalitas dan Gaya Kepemimpinan memiliki pengarub signifikan terhadap
Loyalitas Karyawan Divisi I'T Retail..

Kata kunci: 1gyalitas Karyawan, Kompetensi, Personalitas, Gaya Kepemimpinan

Abstract

High loyality is one of the keys in increasing the success of an organiation wich is also beneficial
for employees to be able to devote more of their abilities to generate positive value for the
organization. Several factors are thoght to have an important role in shaping the loyalty of the
Retail IT Division Employees, including competence, personality and leadership style. This
research was conducted by examining the factors of competence, personality and leadership style
regarding how much influence it has on inreasing employee loyality in the I'T Retail Division.
With a population of 200 employees, the respondent data obtained as many as 113 employees
which can be used in this study by incidental sampling. The analytical technique used to tet the
ypothesis is a multiple regression quantitative technique with the results: competence,
personality and leadership style have a significant influence on employee loyalty in the I'T Retai
Division.
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PENDAHULUAN

Sumber Daya Manusia (SDM) adalah faktor sentral dalam suatu organisasi. Apapun
bentuk serta tujuannya, organisasi dibuat berdasarkan berbagai visi untuk kepentingan
manusia dan dalam pelaksanaan misinya dikelola dan diatur oleh manusia sebagai sumber
daya yang strategis dalam kegiatan institusi maupun organisasi. Tanpa adanya manusia
dalam suatu perusahaan, tidak akan mungkin perusahaan tersebut dapat berkembang dan
maju sesuai dengan yang diharapkan.

Menurut pendapat Lijan Poltak Sinambela, dkk (2011 : 136), Loyalitas karyawan
sangatlah perlu, sebab dengan loyalitas ini akan diketahui seberapa jauh kesetiaan pegawai
dalam melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya. Untuk itu diperlukan penentuan
kriteria yang jelas dan terukur serta ditetapkan secara bersama-sama yang dijadikan sebagai
acuan. Kecuali menyimpan rahasia, hal-hal itu hanya dapat dilakukan ketika karyawan masth
terikat hubungan kerja dengan perusahaan tempatnya bekerja. Untuk itu diperlukan
penentuan kriteria yang jelas dan terukur serta ditetapkan secara bersama-sama yang
dijadikan sebagai acuan. Banyak faktor-faktor yang dapat digunakan untuk meningkatkan
loyalitas karyawan antara lain melalui kepemimpinan, kondisi lingkungan kerja, motivasi,
kedisiplinan dan pelatihan, dan lain-lain untuk peningkatan kemampuan kerja karyawan
(Prihandini, 2013).

Menurut Tesalonica Iranie Pitoy, Riane Johnly Pio, Wehelmina Rumawas (2019)
dengan menggunakan analisis faktor, maka secara berurutan ditemukan empat faktor yang
menjadi kontributor tertinggi pada loyalitas karyawan vyaitu gaya kepemimpinan,
karakteristik pekerjaan, lingkungan kerja, dan pengembangan karir. Untuk menjadikan
karyawan terus memiliki loyalitas yang tinggi terhadap perusahaan, diharapkan manajemen
dapat mempertahankan faktor-faktor yang kuat pengaruhnya terhadap loyalitas karyawan
dan meningkatkan lagi faktor-faktor lainnya supaya keseimbangan bisa terjadi, sehingga
karyawan memiliki tingkat loyalitas yang semakin tinggi pada perusahaan.

Salah satu pendekatan dalam upaya meningkatkan loyalitas karyawan dapat dilakukan
melalui praktek kepemimpinan atau gaya kepemimpinan yang handal dan terarah. PT.
Sumber Alfaria Trijaya Tbk. atau yang sering dikenal dengan nama Alfamart, merupakan
perusahaan yang bergerak di bidang ritel serta mempunyai lebih dari 14.000 toko yang
tersebar di seluruh Indonesia dan sangat mementingkan kualitas sumber daya manusia.
Melihat dari visi yang dipegang oleh Alfamart, yaitu “Menjadi jaringan distribusi ritel
terkemuka yang dimiliki oleh masyarakat luas dan berorientasi kepada pengusaha kecil,
pemenuhan kebutuhan dan harapan konsumen serta mampu bersaing secara global”,
menuntut Alfamart dalam melakukan pekerjaan memerlukan berbagai macam kompetensi
dan personalitas yang baik dan handal.

Faktor lain yang dapat meningkatkan Loyalitas Karyawan adalah Kompetensi dimana
pada organisasi retail melalui pengembangan diri internal melakukan berbagai macam
pelatihan Teknologi Informasi guna meningkatkan kompetensi pada setiap karyawan
sehingga diharapkan setelah dilakukan serangkaian pelatihan kompetensi karyawan akan
berkembang dan bertambah. Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
loyalitas karyawan, artinya apabila kompetensi karyawan meningkat maka berpengaruh
tethadap pe-ningkatan loyalitas karyawan (Ngatman, Istiatin dan Djumadi, 2018).
Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Dengan pemberian
program sertifikasi kompetensi yang bertujuan untuk meningkatkan sifat cepat tanggap
karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan yang diberikan sangat berpengaruh terhadap
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peningkatan loyalitas karyawan (Muatir Muhammad Husen Ernur, Harlen dan Jumiati
Sasmita, 2017).

Banyaknya jumlah karyawan pada divisi I'T merupakan sebuah keunggulan diantaranya
adalah pekerjaan yang akan semakin ringan karena dapat teratasi pada bagian masing-
masing karyawan. Sehingga banyak karakteristik yang berbagai macam. Karakteristik yang
berbeda-beda dari setiap karyawan dapat mempengaruhi aktivitas dan kegiatan yang sedang
dijalani. Hal ini dapat menjadi masalah apabila tidak ada rasa toleransi dan saling
menghargai. Tidak lepas pada era zaman sekarang, yang dimana banyak orang yang disebut
generasi Milenial dan generasi Z. Secara umum, banyak perbedaan antara generasi X,
Milenial dan Z antara lain adalah tahun kelahiran, pola pikir , kehidupan sosial, serta
lingkungan kerja yang disukai. Generasi Milenial dan Z secara karakteristik adalah generasi
yang optimis, serba instan, mengikuti passion, dan cepat merasa bosan. Tentunya dalam
bekerja diharuskan untuk bekerja secara profesional. Dan tidak sedikit dalam bekerja
banyak generasi Milenial yang suka meloncat dari suatu perusahaan ke perusahaan lain
terutama dalam hal teknologi.

Kemudian Personalitas juga menjadi salah satu faktor yang cukup menentukan
adanya peningkatan Loyalitas Karyawan. Perilaku seseorang merupakan kombinasi dari
kepribadian dan lingkungan tempat orang tersebut tinggal dalam kurun waktu lama (Kurt
Lewin, 2010). Menurut Mukhlis, Ernani Hadiyati dan Jamal Abdul Naser (2019) terdapat
pengaruh langsung Kepribadian terhadap Budaya Organisasi, tetapi tidak ada pengaruh
langsung Kepribadian terhadap Loyalitas Pegawai. Sementara Putri Novita dan Abdul
Rahman Lubis (2018) mengatakan bahwa kepribadian berpengaruh signifikan terhadap
loyalitas. Menurut Sarwoto (2018) Karakteristik Karyawan berpengaruh terhadap Loyalitas
Kerja.

Faktor lain yang dianggap dapat mempengaruhi nilai dari Loyalitas Karyawan Divisi
IT pada organisasi Retail adalah Gaya Kepemimpinan. Dalam menjalankan suatu organisasi
Gaya Kepemimpinan dapat berpengaruh terhadap loyalitas yang dimana bisa saja suatu
organisasi tingkat loyalitas rendah disebabkan Gaya kepemimpinan yang terlalu Otoriter
atau malah bisa menyebabkan tingkat loyalitas tinggi. Gaya kepemimpinan merupakan
kemampuan untuk mempengaruhi suatu kelompok ke arah tercapainya sasaran (Robbins
dan Judge, 2015). Menurut Dyah Nurul Isnaini (2016), gaya kepemimpinan berpengaruh
terhadap loyalitas karyawan. Gaya kepemimpinan secara parsial memiliki pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap loyalitas pegawai (Barkiah, Anis Rahma Utary dan Triana
Fitriastuti, 2016).

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penilitian ini adalah untuk menguji dan
menganalisis Pengaruh Kompetensi, Personalitas dan Gaya Kepemimpinan Terhadap
Loyalitas Karyawan Divisi IT Retail.

METODOLOGI

Populasi dan Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Karyawan
Divisi IT PT Sumber Alfaria Trijaya, Tbk Panunggangan Timur, berjumlah 200 karyawan.
Teknik pengambilan sampel salah satu dari nonprobability sampling yaitu Insidental
sampling. Maka yang dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah Karyawan pada Divisi
IT yang berjumlah 113 karyawan. Cara pengambilan sampel digunakan menggunakan
rumus Slovin dengan tingkat error sebesar 5%.
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R2; (Sig. F)
Y=a + bIX1 + b2X2 + b3X3

Kompetenst
Kompetensi dasar dan
Kompetensi Bidang
Personalitas Loyalitas Karyawan
Kepribadian, Lingkungan, Dimensi Internal
Fungsi Dimensi Eksternal

Gaya Kepemimpinan
Kepemimpinan Direktif,
Suportif, Partisipatif

Gambar 1 : Kerangka Penelitian

Tabel 1. Alur Kerangka Pemikiran

Alur Sumber

Kompetensi terhadap Loyalitas Ngatman, Istiatin dan Djumadi, (2018)

Karyawan Ernur, Muatir Muhammad Husen, Harlen dan
Sasmita, Jumiati (2017)

Personalitas terhadap Loyalitas Mukhlis, Hadiyati, Ernani dan Naser, Jamal Abdul.

Karyawan (2019)

Gaya Kepemimpinan terhadap Barkiah, Utary, Anis Rahma dan Fitriastuti, Triana,

Loyalitas Karyawan (20106)

Sumber: Data penelitian yang diolah, 2021

Instrumen merupakan alat bantu yang digunakan oleh peneliti untuk mengukur atau
mengumpulkan informasi kuantitatif maupun kualitatif sebagai bahan pengolahan
berkenaan dengan objek yang sedang diteliti. Jenis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data kuantitatif. Data primer diperoleh langsung dari objek penelitian, wawancara
dan daftar pertanyaan yang disebarkan kepada responden, diolah dalam bentuk data melalui
alat statistik yang diberikan pada Karyawan Divisi IT Instrumen penelitian ini
menggunakan angket atau kuisioner yang sifatnya tertutup karena jawaban tersebut telah
diberikan skala (Likert) antara 1-5. Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel yang akan
dianalisis, yaitu Variabel Bebas (I ariabel Independent), dalam penelitian ini terdapat tiga
variabel bebas, yaitu variabel X1 adalah Kompetensi, variabel X2 adalah Personalitas dan
variabel X3 adalah Gaya Kepemimpinan. Variabel Terikat (Iariabel Dependent), sering
disebut output, karena atau konsekuen. Dalam penelitian ini terdapat satu variabel terikat
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atau disebut variabel Y, yaitu Loyalitas Karyawan. Kerangka berpikir yang baik akan
menjelaskan secara teoritis hubungan antara variabel yang akan diteliti. bahwa kerangka
berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan
berbagai faktor yang telah didefinisikan sebagai masalah yang penting. kerangka pemikiran
ini merupakan penjelasan sementara terhadap gejala-gejala yang menjadi objek
permasalahan.

Instrumentasi variabel menggunakan Uji validitas dan Reliabilitas, yang dilakukan
untuk memastikan instrument penelitian sebagai alat ukur yang akurat dan dapat dipercaya.
Validitas menunjukkan sejauhmana suatu alat ukur, mengukur apa yang ingin diukur.
Sedangkan Reliabilitas menunjukkan sejauhmana suatu hasil pengukuran relative konsisten
apabila pengukuran terhadap aspek yang sama atau disebut juga internal consistency reliability.

Metode analisis ini menggunakan analisis deskriptif dan analisis regresi berganda.
Adapun Analisis Data dan Uji Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut Uji
Asumsi Klasik, yang terdiri dari Uji Normalitas dan Uji Autokorelasi, Uji Koefisien
Determinasi (R?), Analisis Regresi Linear Berganda dan Uji Hipotesa (7). (Mulyanto dan
Whulandari, 2010: 181).

HASIL

Karakteristik responden Karakteristik responden berjumlah 113 orang pegawai I'T PT
Sumber Alfaria Trijaya. Seluruh responden yang memiliki karakteristik berbeda, namun
dapat dikelompokkan ke dalam karakteristik tertentu yaitu: berdasarkan Tingkat pendidikan,
Usia dan Lama beketja. Dari hasil pengolahan data bahwa responden berdasarkan tingkat
pendidikan sebagian besar responden mempunyai tingkat pendidikan S1 yaitu sebanyak
50%, sedangkan selebihnya mempunyai tingkat pendidikan S2 yaitu sebanyak 9%, D3
sebanyak 20% dan SMA/SMK sebanyak 21%. Dari segi usia responden terbanyak pada
Usia antara 30 — 39 tahun sebanyak 38% sementara usia 20-29 tahun sebanyak 23%, usia
40-50 tahun sebanyak 33% dan diatas 50 tahun sebesar 9%. Sedangkan karakter responden
berdasarkan lama bekerja yaitu sebagian besar responden memiliki lama beketja yaitu
sebanyak 40% rentang waktu 4-6 tahun, 27% rentang waktu 7-9 tahun, 21% rentang waktu
lebih dari 9 tahun, 12% rentang waktu 1-3 tahun.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas, Reliabilitas

. . Hasil Uji Hasil Uji
Vaiabel Indikator Validitas Reliabilitas

Kompetensi ¢ Knowledge Kesepuluh Nilai koefisien
merupakan e Keahlian pertanyaan reliabilitas
pengetahuan, o Achicvement And Action semua besarnya adalah
lliemampuan dan . e Helping and Human Service dln.yatakan Q,Sl() sehingga

eahlian (keterampilan) e valid, karenar  instrumen
atau ciri kepribadian * Cognitive . hitung > r variabel
seseorang ® Personal Effectiveness tabel atau kompetensi
(Becker, Huselid ang (corrected dikatakan
Ulrich  dalam  Tjutju item-total reliabel

Yuniarsih & Suwatno,

2013:22)

correlation) >
0,185.
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. . Hasil Uji Hasil Uji

Variabel Indikator Validitas Reliabilitas
Personalitas adalah e T.evel Aktivitas Kesepuluh Nilai koefisien
perilaku seseorang o Karakteristik Individu. pertanyaan reliabilitas
merupakan kombinasi ¢ N ropahan Stress. semua besarnya adalah
dati kepribadian dan . dinyatakan 0,867 sehingga
. e Proaktif . .
lingkungan tempat valid, karenar ~ instrumen
orang tersebut tinggal hitung > r tabel  variabel
dalam kurun waktu atau (corrected  Personalitas
lama item-total dikatakan
(Kurt Lewin dalam correlation) > reliabel
Majid, 2011) 0,185.
Gaya kepemimpinan e Wewenang mutlak pada pimpinan Kesepuluh Nilai koefisien
merupakan norma e Keputusan dibuat pimpinan pertanyaan reliabilitas
perilaku yang digunakan ¢ 1512k ada kese mpatan bawahan semua besarnya adalah
seseorang pada saat dinyatakan 0,865 sehingga

memberikan saran dan pendapat

orang tersebut mencoba e Pimpinan melimnpahkan wewenan valid, karena t+  instrumen
mempengaruhi orang lebi}}l? banvak ke z da bawahan & hitung > r tabel  variabel Gaya
lain seperti yang ia lihat. Y p DA atau (corrected ~ Kepemimpinan
Sumber : * Keputusan banyak dibuat bawahan. ;. " dikatakan
Thoha (2013:43) * Bawahan bebas memberikan saran correlation) > reliabel.

Wewenang pimpinan tidak mutlak
Keputusan dibuat bersama

Banyak kesempatan bawahan
menyampaikan saran.

0,185.

Loyalitas adalah setia ¢ Emosional yang meliputi rasa peduli Kesepuluh Nilai koefisien
pada sesuatu dengan (feeling of caring). pertanyaan reliabilitas

rasa cinta, sehingga e Rasa kedekatan (feeling of semua besarnya adalah
merasa tidak Perlu affiliation). dinyatakan Q,853sehingga
mendapatkan imbalan Rasa akan tanggung jawab (feeling of V?.hd, karena r instrumen
dalam melakukan commitment) hitung > r tabel varlabel
SO o, Gt Lo
(Wicaksono, 2013: 48)  ° Jarak lokasi beketja dengan tempat correlation) > reliabel

tinggal

0,185.

Sumber: Data penelitian yang diolah, 2021

Deskripsi Variabel

Berdasarkan data yang diperoleh variabel Kompetensi karyawan PT Sumber Alfaria
Trijaya, Tbk yang diukur dengan 10 pertanyaan, skor tertinggi yang dicapai oleh responden
adalah sebesar 47 dari skor maksimum 50 sedangkan skor terendah yang dicapai adalah
responden sebesar 21 dari skor minimum 10 yang mungkin dapat dicapai. Hasil perhitungan
statistik deskriptif dengan menggunakan bantuan software komputer SPSS for windows
diperoleh nilai-nilai sebagai berikut nilai rerata (mean) 35,602; median 36,000 ; modus 38,00;
dan standard deviasi (simpangan baku) 5,135. Untuk mengetahui gambaran secara umum
Kompetensi karyawan PT Sumber Alfaria Trijaya, Tbk, maka dapat dihitung dengan cara
mencari prosentase rata-ratanya. Dengan demikian prosentase rata-rata Kompetensi

karyawan PT Sumber Alfaria Trijaya, Tbk adalah sebesar 71,20%. Untuk variabel
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Personalitas, skor tertinggi yang dicapai oleh responden adalah sebesar 48 dari skor
maksimum 50 sedangkan skor terendah yang dicapai adalah responden sebesar 27 dari skor
minimum 10 yang mungkin dapat dicapai. Hasil perhitungan statistik deskriptif dengan
menggunakan bantuan software komputer SPSS for windows diperoleh nilai-nilai sebagai
berikut nilai rerata (mean) 38,610 ; median 39,000 ; modus 44; dan standard deviasi
(simpangan baku) 5,679. Prosentase rata-rata Personalitas karyawan PT Sumber Alfaria
Trijaya, Tbk adalah sebesar 77,22% . Variabel Gaya Kepemimpinan skor tertinggi yang
dicapai oleh responden adalah sebesar 48 dari skor maksimum 50 sedangkan skor terendah
yang dicapai adalah responden sebesar 17 dari skor minimum 10 yang mungkin dapat
dicapai. Hasil perhitungan statistik deskriptif dengan menggunakan bantuan software
komputer SPSS for windows diperoleh nilai-nilai sebagai berikut nilai rerata (mean) 33,973
; median 34,000 ; modus 37; dan standard deviasi (simpangan baku) 7,002. Dengan
demikian prosentase rata-rata Gaya Kepemimpinan karyawan PT Sumber Alfaria Trijaya,
Tbk adalah sebesar 67,95 %. Sedangkan variabel Loyalitas karyawan PT Sumber Alfaria
Trijaya, Tbk yang diukur dengan 10 pertanyaan, skor tertinggi yang dicapai oleh responden
adalah sebesar 48 dari skor maksimum 50 sedangkan skor terendah yang dicapai adalah
responden sebesar 20 dari skor minimum 10 yang mungkin dapat dicapai. Hasil perhitungan
statistik deskriptif dengan menggunakan bantuan software komputer SPSS for windows
diperoleh nilai-nilai sebagai berikut nilai rerata (mean) 36,283 ; median 37,000 ; modus 42;
dan standard deviasi (simpangan baku) 6,570. Dengan demikian prosentase rata-rata
Loyalitas karyawan PT Sumber Alfaria Trijaya, Tbk adalah sebesar 72,57%.

Model persamaan regresi perlu diuji dengan uji asumsi normalitas, multikolinearitas,
autokorelasi dan heterokasdisitas agar pengaruh yang ditunjukkan persamaan regresi dapat
diterima secara nyata. Uji asumsiperlu dilakukan karena pengaruh yang ditunjukkan oleh
persamaan regresi tidak akan berarti jika hasil perhitungan tidak memenuhi uji asumsi.
besarnya signifikansi Kolmogorov-Smirnov lebih besar dari 0,05 atau (0,154 > 0,05), maka
dapat disimpulkan bahwa model regresi ganda yang dihasilkan terdistribusi normal.
Sementara besarnya nilai Durbin Watson (DW) yang diperoleh sebesar 1,243, maka dengan
demikian nilai DW(1,243) < dL (1,639), sehingga model persamaan regresi terjadi
autokorelasi. Nilai VIF variabel Kompetensi, Personalitas dan Gaya Kepemimpinan
masing-masing adalah 2,533, 1,423 dan 2,334, dengan nilai toleransi masing-masing 0,395,
0,703 dan 0,428. Karena nilai VIF semua variabel independen yang diperoleh berada
dibawah angka 10 dan nilai tolerancenya diatas 0,1 maka dapat disimpulkan bahwa pada
model regresi berganda tidak ada problem multikolinearitas. Sementara untuk uji asumsi
terlihat titik-titik data menyebar diatas dan dibawah atau disekitar angka 0 dan titik-titik
data tidak mengumpul hanya diatas atau dibawah saja serta penyebaran titik-titik tidak
bergelombang dan tidak berpola, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa persamaan
regresi terbebas dari asumsi klasik heterokesdastisitas dan layak digunakan dalam penelitian.

Untuk menguji pengaruh beberapa variabel independen terhadap satu variabel
dependen digunakan rumus Analisis Regresi Ganda. Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan bantuan software SPSS. Output SPSS analisis regresi yang utama adalah
model persamaan regresi (Y = a + biX1+ b2Xz + bsX3), nilai koefisien R dan nilai koefisien
determinan R Squate. Selanjutnya untuk menguji model regresi ganda atau menguji
pengaruh variabel independen secara simultan terhadap variabel dependen digunakan uji F
sedangkan untuk menguji pengaruh variabel independen secara parsial terhadap variabel
dependen digunakan uji t.
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Tabel 3 : Coefficients

Model B t Sigt R Square F Sig F
(Constant) 1.709 506 .614 0,546 43,784 0,000
Kompetenst 492 3.746 .000
1 Personalitas 207 2.329 .022
Kepemimpinan 266 2.881 .005

a. Dependent Variable: Loyalitas

Tabel 3 dapat lihat nilai konstan (a) = 1,709, nilai koefisien regresi (b1 = 0,492,

b2 = 0,207 dan b3 = 0,266 ). Dengan demikian dapat dibentuk model persamaan regresi
ganda sebagai berikut :
Y =1,709 + 0,492X1 + 0,207X2 4+ 0,2606X3 .. .ooniinii i 1)
R Square = 0,546 menunjukkan bahwa secara bersama-sama variabel Kompetensi,
Personalitas dan Gaya Kepemimpinan mempengaruhi variabel Loyalitas sebesar 54,6%.
Atau variable Loyalitas Karyawan di PT Sumber Alfaria Trijaya, secara bersama-sama dapat
dijelaskan oleh Kompetensi, Personaltas dan Gaya Kepemimpinan sebesar 54,6%.

Nilai F hitung sebesar 43,784 dengan probabilitas Sig = 0,000. Ternyata nilai sig
(0,000) < 0,05, dengan demikian model yang diestimasi layak digunakan untuk menjelaskan
pengaruh variabel-variabel independen terhadap variabel dependen atau dangan kata lain
secara bersama-sama (simultan) variabel Kompetensi, Personalitas, dan Gaya
Kepemimpinan secara signifikan dapat menjelaskan Loyalitas PT Sumber Alfaria Trijaya.

Pengaruh variabel Kompetensi terhadap variabel Loyalitas ditunjukkan oleh koefisien
regresi X1 sebesar b1= 0,492. Berdasarkan output SPSS pada tabel coefficent dapat
diketahui nilai t hitung sebesar 3.746 dengan probablilitas Sig = 0,000.Karena nilai Sig
(0,000) < 0,05; maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi kesimpulannya variabel Kompetensi
berpengaruh signifikan terhadap variabel Loyalitas Karyawan IT PT Sumber Alfaria
Trijaya. Dengan demikian hipotesis pertama telah terbukti kebenarannya.

Pengaruh variabel Personalitas terthadap variabel Loyalitas ditunjukkan oleh koefisien
regresi X2 sebesar b2= 0,207. Berdasarkan output SPSS pada tabel coefficent dapat
diketahui nilai t hitung sebesar 2,329 dengan probablilitas Sig = 0,022.Karena nilai Sig
(0,022) < 0,05; maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi kesimpulannya variabel Personalitas
berpengaruh signifikan terhadap variabel Loyalitas Karyawan IT PT Sumber Alfaria
Trijaya. Dengan demikian hipotesis kedua telah terbukti kebenarannya.

Pengaruh variabel Gaya Kepemimpinan terhadap vatiabel Loyalitas ditunjukkan oleh
koefisien regresi X3 sebesar b3= 0,266. Berdasarkan output SPSS pada tabel coefficent
dapat diketahui nilai t hitung sebesar 2,881 dengan probablilitas Sig = 0,005.Karena nilai
Sig (0,005) < 0,05; maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi kesimpulannya variabel Gaya
Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap variabel Loyalitas Karyawan IT PT
Sumber Alfaria Trijaya. Dengan demikian hipotesis pertama telah terbukti kebenarannya

PEMBAHASAN

Manajemen sumber daya manusia terdiri atas serangkaian keputusan yang terintegrasi
tentang hubungan ketenagakerjaan yang mempengaruhi efektivitas pegawai dan organisasi.
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Ide pencapaian berbagai tujuan (objectives) merupakan hal utama dari setiap bentuk
manajemen. Jikalau tujuan tidak dicapai secara berkesinambungan, maka keberadaan
organisasi akan berakhir. Kemudian Henry Simamora (2014:39-43) menegaskan bahwa
manajemen sumber daya manusia yang efektif tidak hanya terfokus pada kesalahan dimasa
lalu atau catatan masa lalu yang mengesankan. Manajemen sumber daya manusia
diharapkan mampu menempatkan upayanya dalam menggunakan anggarannya dan
mengerahkan tenaganya pada aktivitas yang dirancang untuk menyediakan bagi organisasi
sekumpulan orang yang terlatih dengan baik, dikembangkan dengan baik, termotivasi dan
terlindungi dari bahaya sehingga mereka dapat menghadapi beragam tantangan dimasa
depan. Hal ini senada dengan yang dikemukakan oleh Yani (2017) bahwa di era globalisasi
pengelolaan sumber daya manusia bukan merupakan hal yang mudah, berbagai
suprasturuktur dan infrastruktur perlu disiapkan untuk mendukung terwujudnya proses
sumber daya manusia yang berkualitas, dinyatakan pula bahwa peran manajemen sumber
daya manusia dalam organisasi tidaklah kecil, bahkan sebagai sentral pengelola maupun
penyedia sumber daya manusia bagi departemen lainnya.

Model persamaan dari hasil penelitian pengaruh kompetensi, personalitas, dan Gaya
kepemimpinan terhadap Loyalitas Karyawan Divisi I'T, menunjukan bahwa hasil uji
hipotesis  dinyatakan diterima, yaitu bahwa Kompetensi, Personalitas, dan Gaya
Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap Loyalitas Karyawan. Artinya tinggi
rendahnya Loyalitas Karyawan dipengaruhi oleh Kompetensi, Personalitas, dan Gaya
Kepemimpinan. Loyalitas karyawan meningkat apabila ~ karyawan  memiliki
Kompetensi tinggi di bidangnya, Personalitas yang baik, dan Pimpinan perusahaan
menjalankan fungsi Kepemimpinannya dengan baik.

Hasil pengujian hipotesis tersebut sesuai dengan pendapat Sinambela, dkk
(2018:136) bahwa loyalitas karyawan dalam suatu perusahaan sangat penting. Loyalitas
Karyawan diketahui seberapa besar kesetiaan pegawai dalam bekerja. Kriteria jelas dan
terukur ditetapkan sebagai acuan mengukur loyalitas karyawan. Kriteria loyalitas
karyawan dipengaruhi faktor kepemimpinan, kondisi lingkungan kerja, komunikasi,
motivasi, pelatthan dan kedisiplinan dalam usaha meningkatkan kompetensi ketja
karyawan.

Kompetensi mempunyai pengaruh positif terhadap loyalitas karyawan. Hal ini
menunjukkan bahwa peningkatan loyalitas karyawan dipengaruhi variabel kompetensi
atau keahlian karyawan. Kompetensi karyawan semakin tinggi, maka loyalitas karyawan
semakin tinggi. Sebaliknya kompetensi karya-wan semakin rendah, maka loyalitas
karyawan semakin rendah. Pengambilan hipotesis tersebut sesuai dengan pendapat
Wibowo (2017:294) bahwa kompetensi adalah kemampuan seseorang melaksanakan
atau melakukan pekerjaan yang dibebankan karyawan. Kompetensi berdasarkan
keterampilan dan pengetahuan serta didukung sikap kerja dituntut pekerja-annya.
Karyawan diberikan  kesempatan menunjukkan kompetensinya, maka karya-wan
merasa puas terhadap penerimaan perusahaan dan loyal kepada perusahaan. Menurut
Karnawi Kamar (2020), bahwa secara parsial pengembangan karir, motivasi kerja, dan
kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas karyawan. Secara
simultan, menyatakan bahwa nilai Friung lebih besar dari Fbel, atau dapat dilihat dari nilai
signifikansi 0,000 < 0,05. Dari hasil tersebut diketahui bahwa Ho ditolak, artinya
pengembangan karir, motivasi kerja dan kompetensi diduga secara simultan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap loyalitas karyawan. Menurut Rasyidi (2020), kompetensi dan
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komitmen organisasi dosen berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas kerja yang
masing-masing diperoleh nilai beta (3) untuk variabel komitmen organisasi sebesar 0,329
dengan p-value sebesar 0,000 dan diperoleh nilai beta () untuk variabel komitmen
organisasi sebesar 0,271 dengan p-value sebesar 0,002, kompetensi dan komitmen
organisasi dosen berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja dengan masing-
masing diperoleh nilai beta () untuk variabel kompetensi sebesar 0,417 dengan p-value
sebesar 0,000, dan dengan diperoleh nilai beta (3) untuk komitmen organisasi sebesar 0,253
dengan p-value sebesar 0,000, dan loyalitas kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja diperoleh nilai beta (8) sebesar 0,270 dengan p-value sebesar 0,000.

Personalitas berpengaruh signifikan terhadap variabel Loyalitas Karyawan. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri Novita dan Abdul Rahman Lubis
(2018) mengatakan bahwa kepribadian berpengaruh signifikan terhadap loyalitas
Sedangkan hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Mukhlis, Ernani Hadiyati dan Jamal Abdul Naser (2019) terdapat pengaruh langsung
Kepribadian terhadap Budaya Organisasi, tetapi tidak ada pengaruh langsung Kepribadian
terhadap Loyalitas Pegawai Menurut Hardjapamekas (2004), mengatakan bahwa setiap
individu memiliki kepribadian yang berbeda satu dengan yang lainnya Extraversion yaitu
Menilai kuantitas dan intesitas interaksi interpersonal, level aktivitasnya, kebutuhan untuk
didukung, kemampuan untuk berbahagia. Hal ini menunjukkan tingkat kesenangan
seseorang akan hubungan. Agreeableness yaitu melihat karakteristik indvidu mulai dari
lemah lembut sampai antagonis didalam berpikir, perasaan dan perilaku. Conscientiousness
yaitu menilai kemampuan individu didalam organisasi, baik mengenai ketekunan dan
motivasi dalam mencapai tujuan sebagai perilaku langsungnya. Sebagian lawannya menilai
apakah individu tersebut tergantung malas dan tidak rapi. Emotional Stability yaitu
menampung kemampuan seseorang untuk menahan stress. Orang dengan kemantapan
emosional positif cenderung berciri tenang, bergairah, dan aman. Semetara mereka yang
skornya negative tinggi cenderung tertekan, gelisah, dan tidak aman. Openness to
Experience yaitu menilai usaha secara proaktif dan penghargaan terhadap pengalaman demi
kepentingannya sendiri. Menurut Indah Hardianty (2014), Variabel karakteristik pribadi
dan komitmen organisasi secara simultan berpengaruh secara signifikan terhadap loyalitas.
Variabel karakteristik pribadi secara parsial berpengaruh secara signifikan terhadap.

Hasil penelitian menunjukan bahwa gaya Kepemimpinan berpengaruh signifikan
terhadap variabel Loyalitas Karyawan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Dyah Nurul Isnaini (20106), gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap loyalitas karyawan.
Sementara Barkiah, Anis Rahma Utary dan Triana Fitriastuti (2016) menyatakan gaya
kepemimpinan secara parsial memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
loyalitas pegawai. Hasil penelitian Lola Melino Citra dan Muhammad Fahmi, (2019)
menunjukkan Kepemimpinan memiliki pengaruh terhadap loyalitas karyawan Penelitian
Menurut penelitian Farizal Marzuki (2018) hasil pengolahan data menunjukkan bahwa
pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional terhadap Loyalitas Karyawan adalah
kuat, artinya bahwa hubungan kedua variabel tersebut adalah signifikan pada derajat
kepercayaan yang kuat. Dan pengaruh Profesionalisme Kerja terhadap Loyalitas Karyawan
adalah kuat, artinya bahwa kedua variable tersebut signifikan pada derajat kepercayaan yang
kuat. Sedangkan pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional dan Profesionalisme
Kerja terhadap Loyalitas Karyawan adalah kuat. Hal ini menunjukkan bahwa semakin Gaya
Kepemimpinan Transformasional dan Profesionalisme Kerja baik, maka akan semakin
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meningkatkan Loyalitas Karyawan. Sedangkan Menurut Herlinda Maya Kumala Sari.(2016)
gaya kepemimpinan otoriter berpengaruh signifikan positif terhadap loyalitas. gaya gaya
kepemimpinan otoriter tidak berpengaruh siginifikan negatif terhadap loyalitas melalui
kepuasan kerja. gaya kepemimpinan otoriter tidak berpengaruh siginifikan negatif terhadap
loyalitas melalui stres kerja.

KESIMPULAN
Variabel Kompetensi berpengaruh signifikan terhadap Loyalitas karyawan IT PT
Sumber Alfaria Trijaya. Variabel =~ Personalitas berpengaruh signifikan terhadap

Loyalitas karyawan IT PT Sumber Alfaria Trijaya. Variabel Gaya Kepemimpinan
berpengaruh signifikan terhadap Loyalitas karyawan I'T PT Sumber Alfaria Trijaya.
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